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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pupuk Organik Cair (POC) dari sampah 

rumah tangga layak sebagai alternatif pengganti AB Mix dalam perkebunan Hidroponik. 

Jenis Penelitian eksperimen murni,  Sampel penelitian menggunakan Kangkung (Ipomoea 

aquatica.) Rancangan penelitian menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) yang 

terdiri dari 5 perlakuan. Perlakuan pertama menggunakan  AB Mix tanpa POC sebagai 

kontrol, perlakuan kedua POC dengan konsentrasi 5%, perlakuan ketiga POC dengan 

konsentrasi 10%, perlakuan keempat POC dengan konsentrasi 15% dan perlakuan kelima 

POC dengan konsentrasi 20%. Data dianalisis menggunakan  analisis varian (sidik ragam) 

dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf siginifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan ada 

beda nyata pada setiap variabel pengamatan antara lain: tinggi batang =17,58; jumlah daun 

=6,75; diameter batang =2,5; dan jumlah tunas yang tumbuh =4,33.  

Kata kunci: Pupuk AB Mix, POC, sampah rumah tangga, hidroponik, 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan  negara yang beriklim tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi 

dengan paparan sinar matahari disepanjang tahun, menjadikan daerah di Indonesia menjadi sangat 

subur. Hal inilah yang menjadikan hampir sebagian besar warga di Indonesia menjadikan pertanian 

sebagai sumber penghasilan utama mereka. Budidaya pertanian meliputi kegiatan untuk bercocok 

tanam dengan tujuan mengembang biakan salah satu jenis tanaman tertentu yang memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. (Agustin, 2018). 

Permasalahan pokok pertanian modern saat ini adalah beralih fungsinya lahan pertaniaan 

menjadi lahan pembangunan sehingga mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian yang 

konvensional untuk memenuhi kebutuhan pangan yang meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk setiap tahunnya. kondisi ini mendorong terjadinya urban farming yang dapat menjadi 

solusi bagi masalah yang dihadapi oleh pertanian modern. 

Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan agroteknologi, maka telah 

ditemukanlah sebuah solusi bagi permasalahan yang dihadapi pertanian modern. Hidroponik 

merupakan  contoh dari berkembangnya ilmu pengetahuan tersebut. Jika dahulu orang yang ingin 

melakukan kegiatan bercocok tanam haruslah menyesuaikan dengan keadaan lahan dan juga 

keadaan iklim yang ada, dengan berkembangnya ilmu pengetahuan modern para petani sekarang 

bahkan tidak begitu memerlukan lahan khusus agar mereka dapat becocok tanam dan bertani. 

(Handoko, 2016 dalam agustin, 2018). 

Dengan metode bertani secara hidroponik dapat memungkinkan para petani untuk 

melakukan kegiatan bercocok tanam dimana saja. Di pekarangan rumah, di dalam ruangan bahkan 

juga di atas gedung bertingkat sekalipun selama tempat yang digunakan  mendapatkan sinar 

matahari yang cukup maka menanam dengan hidroponik bukanlah sesuatu yang mustahil untuk 

dilakukan. Selain itu hidroponik juga merupakan  solusi dari masalah yang sering dihadapi oleh 

kebanyakan  masyarakat di kota-kota besar, yakni beralih fungsinya lahan pertanian menjadi lahan 

tempat tinggal, lahan industri ataupun sebagai tempat pembangunan sehingga berimbas kepada 

semakin menyempitnya wilayah pertanian di daerah tersebut. 

Usaha budidaya secara hidroponk dibutuhkan perlakuan khusus yakni pemberian nutrisi 

yang dilakukan secara berkala pada setiap tanaman yang dibudidayakan , hal ini dilakukan karena 

dalam sistem hidroponik tanaman tidak bisa memperoleh nutrisi secara mandiri dari tempat 

tumbuhnya. AB Mix adalah contoh nutrisi yang telah dibuat khusus untuk keperluan budidaya 

tanaman hidroponik. (Anonim, 2020). Dikatakan  bahwasanya AB Mix telah memenuhi standar 

minimum untuk keperluan budidaya sayuran karena mengandung bahan bahan sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Tabel Kisaran Kandungan Nutrisi Pada Pupuk AB Mix Hidroponik (Syariefa, 2015 dalam 

Purwanto, dkk, 2019) 

 

Pada tabel 1.1 di atas menunjukan kandungan unsur hara yang terkandung AB Mix terlihat 

terdapat 14 unsur hara yang terdiri dari unsur mikro dan makro, unsur mikro adalah jenis nutrisi 

yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit oleh tumbuhan sedangkan unsur makro merupakan 

kebalikanya, yakni unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh tanaman. Penggunaan 

AB Mix bagi para petani masih dirasa cukup boros, apalagi bagi masyarakat yang tinggal di desa 

Runggu Kecamatan Belo Kabupaten Bima ketersedian dan stok AB Mix di pasar masih sangat 

langka bagi mereka yang ingin melakukan pembudidaayaan secara Hidroponik haruslah memesan 

nutrisi AB Mix secara online di aplikasi penjualan online. Terlebih lagi, durasi pengirimana barang 

lebih kurang dibutuhkan waktu dalam satu minggu agar barang bisa sampai ketangan pembeli. 

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang dapat menghemat pengguanaan 

pupuk AB Mix ataupun bahkan diharapkan bisa mengganti penggunaan pupuk AB Mix yakni 

dengan mengunakan  Pupuk Organik Cair (POC). 

Secara umum pupuk organik cair (POC) adalah pupuk yang dibuat dari berbagai bahan 

alami. Bahan alami tersebut bisa berasal dari sampah dedaunan ataupun dari limbah dan sisa 

makanan. Sampah dan limbah makanan tersebut difermentasikan secara anaerob (tanpa oksigen) 

dan tanpa bantuan matahari. (Athaillah, dkk, 2020). 

Pembuatan pupuk organik cair dari sampah rumah tangga diharapkan mampu menjadi 

salah satu nutrisi tambahan dalam perkebunan Hidroponik, sebagai bahan alternatif pengganti AB 

Mix sehingga diharapkan dapat menghemat penggunaan AB Mix, selain dari pada itu pembuatan 

POC dari sampah rumah tangga diharapkan bisa mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat. “Pengelolaan sampah membutuhkaan sejumlah tenaga, tergantung dari besar kecilnya 

permasalahan sampah yang dihadapi.” (Sumantri, 2013 dalam Athaillah, dkk, 2020). 
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Kemudian dari pada itu untuk memperluas informasi mengenai manfaat POC dalam usaha 

perkebunan hidropnik kepada masyarakat umum, maka perlu adanya proses promosi  terkait hal 

tersebut. Mengingat pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan POC untuk perkebunan 

hidroponik masih sangat minim apalagi yang memanfatkan sampah rumah tangga terutama di desa 

Runggu Kec. Belo Kab. Bima. Untuk itu penulis mempromosikan hasil dari penelitian ini kedalam 

bentuk brosur, brosur yang dibuat haruslah lulus dalam 4 kereteria agar bisa dikatakan  valid. 

(Widiarto,  dkk, 2018). 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitana eksperimen murni, yaitu pengontrolan 

variabel, kelompok kontrol, pemberian perlakuan, atau manipulasi kegiatan serta pengujian 

hasil. Menggunakan Rancangan Acak Kelomok (RAK) dengan penentuan jumlah ulangan 

perlakuan minimum dapat menggunakan rumus:  {(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15} Dimana t = 

banyakanya perlakuan dan n = banyaknya ulangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah Pupuk Organik Cair (POC) dari sampah rumah tangga layak sebagai 

alternatif pengganti AB Mix dalam perkebunan hidroponik. Penelitian ini dilaksanakan 

sejak bulan maret sampai dengan juni 2021 di Greenhouse Pendidikan Biologi Universitas 

Mandalika Mataram. Subjek dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman Kangkung 

(Ipomoea aquatica.) yang ditanam dengan metode Hidroponik wick sistem dan diberikan 

larutan konsentrat P0 (sebagai variabel kontrol) adalah larutan AB Mix, P1 diberikan POC 

sebanyak 5%, P2 diberikan POC sebanyak 10%, P3 diberikan POC sebanyak 15% dan P4 

diberikan POC sebanyak 20%. Bahan dasar pembuatan POC adalah 10 liter air cucian beras, 

20 ml EM4, 1 kg gula merah, 500 grm nasi, 200 grm kulit pisang, dan 50 grm daun bawang. 

Instrument yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang dan jumlah pucuk yang tumbuh. Pengambilan data dengan cara melakukan obserfasi 

secara langsung pada tanaman, subjek diamati setiap satu kali dalam seminggu selama empat 

minggu untuk mendapatkan data. Data yang diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik. Analisis data mengguan  sidik ragam dan bila hasil sidik ragam 

berbeda nyata (F hitung >  F tabel 5 %) atau berbeda sangat nyata (F hitung > F tabel 1 %), 

maka untuk membandingkan 2 rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjutan dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT). Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan Software 

Microsft Excel.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui keefektivitasan POC yang dibuat maka peneliti telah mengadakan  

penelitian dengan menggunakan rancangan acak berkelompok dengan mengukur pertumbuhan 

yang dialami kangkung sebagai sampel tanaman hidroponik. Pertumbuhan kangkung yang 

dimaksud adalah bertambahnya tinggi tanaman (cm), bertambahnya jumlah daun (helai), 

bertambahnya diameter batang (mm) dan bertambanya jumlah tunas yang tumbuh (batang). semua 

parameter pengukuran yang telah diuraikan kemudian dikumpulkan dan dianalisis dengan hasil 

pengukuran tanaman kangkung yang menggunakan AB Mix sebagai nutrisi standar budidaya 

Hidroponik. 

Kangkung dalam penelitian ini ditanam secra hidroponik dengan sytem wick. Dimana 

kangkung ditanam dengan menggunakan media gelas plastik bekas yang dan disambungkan 

dengan kain flanel karena mudah menyerap air, sementara di bawahnya telah diberikan air dengan 

larutan AB Mix sebagai parameter kontrol sementara yang lainya diberikan POC dengan beberapa 

perlakuan yang berbeda yaitu larutan POC secara berturut turut yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20%. 

Dalam setiap liter air bersih. Dan didapatlah hasil sebagai berikut: 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Berikut adalah tabel Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) Kangkung (Ipomoea 

aquatica.) dari minggu ke I, II, III, dan IV yang telah dianalisis secara sidik ragam dan BNT 

dengan nilai signifikan 5%. 

Tabel  4.1. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman Kangkung (Ipomoea aquatica.) 

dengan uji BNT pada F Hitung 5% (0,05) 

Perlakuan Rata –rata Nilai BNT 

5% (0,05)  

rata-rata + BNT Simbol 

P0 23,04667 3,753448s 26,8001 E 

P1 17,58333  21,3368 D 

P2 11,90667  15,6601 AB 

P3 11,24333  14,9968 A 

P4 12,42833  16,1818 ABC 

Cara pembacaan tabel dapat difokuskan pada simbol-simbol huruf yang telah 

diberikan, Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata (Tn). 

Dan apabila angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti menunjukan berbeda 

nyata (*) atau berbeda sangat nyata (**) dan telah di uji pada taraf BNT=0,05. 
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Agar lebih mudah di pahami maka penulis menyajikan data dari rata-rata pertambahan 

tinggi tanaman Kangkung (Ipomoea aquatica.) kedalam bentuk diagram batang, sehingga 

dapat dipahami dengan baik bagaimana kisaran perbedaan pada masing-masing perlakuan.  

Gambar 4.1  Grafik pertumbuhan tinggi  batang kangkung (Ipomoea aquatica.) dari 

minggu ke I, II, III, dan IV 

Keterangan : 

P0 = adalah perlakuan AB Mix tanpa POC sebagai kontrol 

P1 = adalah perlakuan 50 ml POC dalam setiap liter air 

P2 = adalah perlakuan 100 ml POC dalam setiap liter air 

P3 = adalah perlakuan 150 ml POC dalam setiap liter air 

P4 = adalah perlakuan 200 ml POC dalam setiap liter air 

 

Bertambahnya tinggi batang dari suatu tanaman merupakan salah satu ciri 

pertumbuhan, dalam penelitian ini pertambahan tinggi tanaman kangkung diukur sejak 

minggu pertama setelah semai sampai minggu ke-4 setelah semai. Hasil pengukuran dapat 

dilihat melalu gambar 4.1. 

Berdasarkan dari hasil analisis sidik ragam terhadap pertambahan tinggi tanaman 

kangkung (Ipomoea aquatica) berpengaruh sangat nyata artinya terdapat satu atau lebih 

perlakuan yang hasilnya berbeda sangat nyata dengan perlakuan lain. Untuk melihat perlakuan 

yang hasilnya berbeda sangat nyata maka dilakukan uji lanjut mengunakan  uji BNT. 

Hasil uji BNT menunjukan bahwa antara P0 dengan yang lainya berbeda sangat nyata 

ditunjukan dengan symbol huruf yang tidak sama. Begitu pula dengan P1 juga berbeda sangat 

nyata dengan yang lainya. Hal berbeda ditunjukan oleh P2, P3 dan P4 ketiga perlakuan ini 
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justru menunjukan hasil tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi batang kangkung 

satu sama lain. 

Yang memberikan hasil paling mendekati dengan P0 adalah P1 larutan POC dengan 

konsentrasi 5%. Jika berdasarkan tabel 4.1 dapat kita lihat bahwasanya semakin tinggi 

konsentrasi POC yang diberikan maka semakin memberikan dampak yang buruk terhadap laju 

pertumbuhan tinggi tanaman kangkung hal ini kemungkinan berkaitan dengan kandungan 

unsur hara yang terkandung di dalam POC tersebut. Semakin banyak konsentrasi pupuk yang 

diberikan maka otomatis semakin banyak pula unsur hara yang terkandung didalamya.  

Pada proses fase awal pertumbuhan ini sangatlah berpengaruh karena pada fase awal 

pertumbuhan akar lebih mengutamakan  proses penyerapan air dibandingkan dengan unsur 

hara yang lainya. Di alam bebas kebanyakan  unsur hara tersedia dalam bentuk padat sehingga 

hal ini harus perlu proses perombakan  terlebih dahulu baru dapat diserap oleh akar tanaman. 

(Purbajan, 2003 dalam Rahmawati, 2018) Tapi dalam penelitian ini unsur hara sudah tersedia 

dalam betuk cairan yang sudah terlarut dengan air, hal ini tentu saja menyulitkan tanaman 

untuk melakukan pemilahan sebelum diserap. 

 

2. Jumlah daun (helai) 

Rata-rata pertambahan jumlah daun pada tanaman Kangkung (Ipomoea aquatica.) dari 

minggu ke I, II, III, dan IV IV yang telah dianalisis secara sidik ragam dan BNT dengan nilai 

signifikan 5%. 

 

Tabel  4.2. Rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman Kangkung (Ipomoea 

aquatica.) dengan uji BNT pada F Hitung 5% (0,05) 

Perlakuan Rata-Rata  

BNT 

5% (0,05) 

rata-rata + 

BNT Symbol 

P0 7,083333 1,003877 8,08721 DE 

P1 6,75  7,753877 BCD 

P2 6,041667  7,045544 ABC 

P3 5,458333  6,46221 A 

P4 6  7,003877 AB 

 Cara pembacaan tabel dapat difokuskan pada simbol-simbol huruf yang telah 

diberikan. Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata (Tn). 
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Dan apabila angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti menunjukan berbeda 

nyata (*) atau berbeda sangat nyata (**) dan telah di uji pada taraf BNT=0,05. 

Agar lebih mudah di pahami maka penulis menyajikan data dari rata-rata pertambahan 

jumlah daun pada tanaman Kangkung (Ipomoea aquatica.) kedalam bentuk diagram batang, 

sehingga dapat dipahami dengan baik bagaimana kisaran perbedaan pada masing-masing 

perlakuan. 

Gambar 4.2  Grafik pertambahan Jumlah daun pada kangkung (Ipomoea  aquatica.) 

dari minggu ke I, II, III, dan IV 

Keterangan : 

P0 = adalah perlakuan AB Mix tanpa POC sebagai kontrol 

P1 = adalah perlakuan 50 ml POC dalam setiap liter air 

P2 = adalah perlakuan 100 ml POC dalam setiap liter air 

P3 = adalah perlakuan 150 ml POC dalam setiap liter air 

P4 = adalah perlakuan 200 ml POC dalam setiap liter air 

Daun secara umum merupakan organ penghasil fotosintetis utama. Pengamatan 

jumlah daun sangat diperlukan sebagai salah satu indikator pertumbuhan yang dapat 

menjelaskan proses pertumbuhan tanaman. Pengamatan daun dapat berdasarkan atas fungsi 

daun sebagai penerima cahaya dan alat fotosintesis. Fungsi daun adalah penghasil fotosintat 

yang sangat diperlukan tanaman sebagai sumber energi dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan (Sukawati, 2011). 

Hasil analisis sidik ragam terhadap pertambahan jumlah daun tanaman kangkung 

(Ipomoea aquatica) menunjukaan hasil berbeda nyata artinya terdapat satu atau lebih 

perlakuan yang hasilnya berbeda sangat nyata dengan perlakuan lain untuk itu di lakukan uji 

lanjutan. Yaitu uji BNT 
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Hasil uji BNT menunjukan bahwa antara P0 dan P1 menunjukan hasil tidak berbeda 

nyata tetapi berbeda sangat nyata dengan P2, P3, dan P4. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2 

dimana angka yang di ikuti dengan huruf yang sama menandakan  tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara konsentrasi larutaan POC terhadap pertumbuhan jumlah daun. 

  Tetapi perbedaan konsentrasi pemberian POC memberikan perbedan warna daun 

yang sedikit berbeda. Warna daun pada P0 menunjukan warna daun yang hijau gelap, 

kemudian secara berurutan pada perlakuan P1, P2, P3, dan P4, menunjukan warna daun yang 

semakin mendekati warna kuning. Artinya semakin banyak konsentrasi POC yang diberikan 

juga semakin memperburuk kualitas warna daun yang tumbuh. Pada tanaman hijau seperti 

kangkung, sawi, selada, dan sejenisnya warna daun yang ditumbuhkan dapat mengindikasikan 

keadaan kesehatan tanaman secara keseluruhan dalam satu satuan individu tertentu. 

Kondisi ini menginidikasikan bahwa kemungkinan POC ini mengalami kelebihan ataupun 

kekurangan unsur Nitrogen. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan  (Oviyianti, 2016 

dalam Rahmawati, 2018) yang menyatakan kekurangan atau kelebihan Nitrogen 

menyebabkan pertumbuhan batang dan daun terhambat karena pembelahan dan 

pembesaran sel terhambat, sehingga bisa menyebabkan tanaman kerdil dan kekurangan 

klorofil. 

3. Diameter batang (mm) 

Rata-rata pertambahan diameter tanaman (mm) Kangkung (Ipomoea aquatica.) dari 

minggu ke I, II, III, dan IV IV yang telah dianalisis secara sidik ragam dan BNT dengan nilai 

signifikan 5%. 

Tabel 4.3. Rata-rata pertambahan diameter batang tanaman Kangkung  

(Ipomoea aquatica.) dengan uji BNT pada F Hitung 5% (0,05) 

Perlakuan Rata-Rata 

BNT 

5% (0,05) 

rata-rata 

BNT Symbol 

P0 2,5 0,351993 2,851993 CD 

P1 2,5  2,851993 CD 

P2 2,166667  2,51866 ABC 

P3 2,041667  2,39366 AB 

P4 1,895833  2,247826 A 

Cara pembacaan tabel dapat difokuskan pada simbol-simbol huruf yang telah 
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diberikan. Angka-angka yang diikuti olehh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata (Tn). 

Dan apabila angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti menunjukan berbeda 

nyata (*) atau berbeda sangat nyata (**) dan telah di uji pada taraf BNT=0,05. 

Agar lebih mudah di pahami maka penulis menyajikan data dari rata-rata pertambahan 

diameter batang tanaman Kangkung (Ipomoea aquatica.) kedalam bentuk diagram batang, 

sehingga dapat dipahami dengan baik bagaimana kisaran perbedaan pada masing-masing 

perlakuan. 

Gambar 4.3 Grafik pertumbuhan diameter batang kangkung (Ipomoea  aquatica.) dari 

minggu ke I, II, III, dan IV 

Keterangan : 

P0 = adalah perlakuan AB Mix tanpa POC sebagai kontrol 

P1 = adalah perlakuan 50 ml POC dalam setiap liter air 

P2 = adalah perlakuan 100 ml POC dalam setiap liter air 

P3 = adalah perlakuan 150 ml POC dalam setiap liter air 

P4 = adalah perlakuan 200 ml POC dalam setiap liter air 

Salah satu selain pertumbuhan tinggi tanaman yang perlu diukur juga diameter batang 

dari tanaman tersebut karena kangkung yang sehat adalah kangkung yang memiliki batang 

yang besar dan tebal. 

 Berdasarkan dari tabel hasil uji BNT menunjukan hasil antara P0 dan P1 tidak 

berbeda nyata artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara pemberian pupuk AB Mix 

dengan pemberian larutan POC dengan konsentrasi 5% terhadap pertambahan diameter batang 

kangkung yang tumbuh. tetapi menunjukan hasil yang berbeda sangat nyata dengan P2, P3 

dan P4. 

Hal menarik ditunjukan oleh tanaman kangkung menyangkut diameter batang, 
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batanng kangkung yang tumbuh pada P0 cukup besar tetapi tidak mampu berdiri dengan 

tegak, ada beberapa kemungkinan yang memicu keadaan tersebut. 

a. Kemungkinan pertama disebabkan oleh posisi dan kekuatan akar tanaman kangkung 

itu sendiri yang terganggu akibat sering tergeser dan tidak menopang cukup kuat 

akibat sering terjadinya rangsangan atau kontak fisik dengan penelliti saat proses 

pengukuran berlangsung. 

b. Kemungkinan kedua disebabkan oleh berat dari tanaman kangkung itu sendiri alasan 

ini penulis ambil di karena pada perlakuan P2, P3 dan P4 tanaman kangkung mampu 

berdiri tegak layaknya kangkung yang tumbuh di atas tanah, meskipun sama- sama 

diberikan  rangsangan berupa kontak fisik pada saat proses pengukurn berlangsung. 

 

4. Jumlah Tunas (batang) 

Rata-rata pertambahan jumlah tunas yang tumbuh pada tanaman (cm) Kangkung 

(Ipomoea aquatica.) dari minggu ke I, II, III, dan IV IV yang telah dianalisis secara sidik 

ragam dan BNT dengan nilai signifikan 5%. 

Tabel 4.4. Rata-rata pertambahan jumlah tunas tanaman Kangkung (Ipomoea 

aquatica.) dengan uji BNT pada F Hitung 5% (0,05) 

Perlakuan Rata-Rata BNT 

5 % (0,05) 

rata-rata 

BNT 

Symbol 

P0 5,166667 0,405744 5,572411 E 

P1 4,333333  4,739077 D 

P2 3,875  4,280744 ABC 

P3 3,583333  3,989077 A 

P4 3,625  4,030744 AB 

Cara pembacaan tabel dapat difokuskan pada simbol-simbol huruf yang telah 

diberikan karena angka-angka yang diikuti oleh huruf yangsamaberarti tidak berbeda nyata 

(Tn). Dan apabila angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti menunjukan 

berbeda nyata (*) atau berbeda sangat nyata (**) dan telah diuji pada taraf BNT=0,05. 

Agar lebih mudah di pahami maka penulis menyajikan data dari rata-rata pertambahan 

jumlah tunas pada  Kangkung (Ipomoea aquatica) kedalam bentuk diagram batang, sehingga 

dapat dipahami dengan baik bagaimana kisaran perbedaan pada masing-masing perlakuan. 
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Gambar 4.4  Grafik pertambahan jumlah tunas batang kangkung (Ipomoea aquatica.) 

dari minggu ke I, II, III, dan IV 

 

 

Keterangan : 

P0 = adalah perlakuan AB Mix tanpa POC sebagai kontrol 

P1 = adalah perlakuan 50 ml POC dalam setiap liter air 

P2 = adalah perlakuan 100 ml POC dalam setiap liter air 

P3 = adalah perlakuan 150 ml POC dalam setiap liter air 

P4 = adalah perlakuan 200 ml POC dalam setiap liter air 

Untuk menghindari kegagalan yang disebabkan oleh kematian tanaman peneliti 

menyiasati untuk menanam 4 individuan  kangkung disetiap ulangan, jika dijumlahkan secara 

keseluruhan terdapat 30 sampel ulangan dengan 120 individu kangkung yang di tanam. tetapi 

beberapa diantara individu tersebut mati, sedangkan beberapa yang lainya mampu bertahan 

hidup dan menumbuhkan tunas baru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel lampiraan 

4a. 

Dari hasil uji BNT menunjukan hasil berbeda sangat nyata antara perlakuan yang 

satu dengan perlakuan yang lainya. P0 adalah perlakuan paling sukses mempertahankan setiap 

individu yang di tanam meskipun tidak semunya tumbuh. Sedangkan P3 adalah perlakuan 

yang paling tidak dianjurkankan meskipun P4 memiliki perbandingan konsentrasi yang paling 

bayak tapi nyatanya justru P3 lah yang menunjukan hasil yang paling buruk diantara semunya.  

Di alam, keberlangsungan hidup kangkung tidak hanya disebabkan oleh kapasitas 

dan kandungan unsur hara saja tetapi juga dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya keadaan 
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Ph tanah, cahaya, kualitas air dan tempat mereka tumbuh. Dalam penelitian ini kemungkinan 

yang mempengaruhi hidupnya tanaman kangkung bukan hanya karena konsentrasi POC saja 

tetapi juga oleh kualitas akar yang kurang mampu berdiri dengan sempurna dikarenakan  

proses pemindahan saat semai terjadi kesalahan misalnya  pada  posisi akar tidak mencapai air 

nutrisi sehingga menimbulkan hambatan saat proses penyerapan berlangsung. 

 

 

KESIPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pupuk Organik Cair (POC) dari sampah rumah tangga sebagai alternatif pengganti AB Mix 

dalam perkebunan Hidroponik Berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan kangkung 

(Ipomoea aquatic) yang meliputi tinggi batang, jumlah daun, diameter batang, dan jumlah 

tunas yang tumbuh. 

2. P1 yaitu pemberian POC dengan dosis 5%/L adalah perlakuan yang paling mendekati 

dengan hasil pertumbuhan yang ditunjukan oleh penggunaan AB Mix,  meskipun belum 

mampu menandingi hasil yang ditunjukan oleh tanaman yang menggunakan AB Mix sebagai 

nutrisi utamanya. 
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